BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama menjalani praktik kerja magang di PT Cerita Bahagia (Bridestory),
kedudukan yang diterima adalah menjadi Event Intern, tetapi, pada praktiknya
pekerjaan yang lebih banyak dilakukan dan berbobot lebih tinggi adalah pekerjaan
sebagai Account Executive Intern. Account Executive Intern bertugas untuk
membantu Campaign Manager dalam menangani beberapa kampanye komunikasi
dari client. Beberapa client yang ditangani oleh selama periode magang adalah Jo
Malone London, Maheswara Wedding Planner, Van Cleef & Arpels, Adelle
Jewellery, Central Mega Kencana (perusahaan induk dari Miss Mondial, Mondial,
Frank & Co., The Palace), dan W-111 Skincare.

Proses kerja yang dilakukan dalam menangani klien-klien tersebut adalah
membuat campaign planning yakni membuat perencanaan kampanye komunikasi
sesuai dengan brief dari klien. Proses pembuatan campaign planning yang
dituangkan ke dalam proposal kampanye komunikasi melingkupi proses
penyusunan key message campaign, pencarian ide kreatif untuk dilaksanakan
melalui aset digital Bridestory baik media sosial atau pun blog post, serta
penulisan copy writing untuk dijadikan caption atau pun judul blog. Selama
proses perencanaan tersebut, koordinasi dilakukan bersama dengan divisi lain
seperti Mauren Tanaka selaku Social Media Staff untuk memastikan jadwal
campaign tepat seperti yang sudah disepakati dengan klien. Koordinasi juga
dilakukan dengan tim editorial, yakni dengan Anindya, Belle, atau pun Noel untuk
campaign yang akan menggunakan blog post, serta juga berkoodinasi dengan
Maria selaku Copywriter untuk memerika konten tulisan pada proposal sebelum
dikirim ke klien.

Selain itu, tanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap
keberlangsungan kampanye komunikasi dilakukan melalui social media
monitoring dan website monitoring selama periode campaign untuk meastikan

bahwa campaign berjalan sebagaimana mestinya. Serta kewajiban lainnya adalah
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melaporkan pantauan campaign yang sudah dilakukan kepada Lundy Sebastian
selaku Campaign Manager. Karena tidak diberi banyak tanggung jawab dalam
berhubungan langsung dengan client, maka koordinasi yang dilakukan dengan
Lundy, mengingat bahwa posisi Lundy sebagai Campaign Manager
mengharuskan beliau untuk berkoordinsi langsung dengan klien. Koordinasi
bersama Lundy ini juga mencakup tanggung jawab sejak awal, baik dari mulai
penyusunan proposal kampanye komunikasi hingga dalam menyusun campaign
report yang berisi tentang hasil kampanye komunikasi yang sudah dilaksanakan.
Sehingga report ini dibuat setelah kampanye komunikasi berjalan untuk
dikirimkan kembali kepada klien.
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3.2 Tugas yang Dilakukan

Adapun tugas yang menjadi tanggung jawab penulis selama melakukan
praktik kerja magang secara garis besar meliputi perencanaan kampanye
komunikasi klien menggunakan channel yang dimiliki Bridestory, pengawasan
terhadap keberlangsungan kampanye komunikasi tersebut, penyusunan laporan
hasil kampanye vyang telah berjalan, hingga kegiatan komunikasi untuk

membangun hubungan dan koordinasi yang baik dengan klien.

Tabel 3. 1 Realisasi Mingguan Praktik Kerja Magang

. . . . Agustus September Oktober November
No. Jenis Pekerjaan | Uraian Pekerjaan 1,7,/ T T i i i [v]i [u [m[iv[v [t [ Jm[iv
Menyiapkan Melakukan
eryusuran perencanaan
P terhadap kampanye
1 [proposal kampanye o
. komunikasi
komunikasi untuk
. Membuat proposal
klien .
campaign
Monitor konten
postingan
Melakukan campalgn -
Monitor social
pengawasan . .
2| media campaign
jalannya kampanye
I result
komunikasi klien -
Monitor blog
campaign result
Monitor blog post
Penyusunan
campalgn report Membuat
3|untuk klien atas .
campaign report
kampanye yang
telah berjalan
Melakukan Email blast
koordinasi dan kepada calon klien
4 |membangun Menjalin koordinasi
hubungan baik yang baik dengan
dengan klien klien

Sumber: Catatan Pribadi

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab | bahwa Account Executive memiliki
posisi di tengah, antara perusahaan dengan klienya (Clow & Baack, 2016, h. 156).
Selama melakukan praktik kerja magang, aktivitas kerja Account Executive yang
dilakukan didasarkan pada fungsi account planning. Account planning adalah
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sebuah aktivitas kerja menyusun perencanaan strategis untuk klien. Fungsi
tersebut melingkupi banyak konsep lagi di dalamnya, mengingat bahwa
pembuatan perencanaan maupun pengelolaan hubungan dengan klien (mengingat
bahwa posisi Account Executive berada di antara perusahaan dengan kliennya)
merupakan sebuah proses yang sistematis, maka beberapa konsep utama yang
dipraktikkan selama melakukan praktik kerja magang adalah sebagai berikut.

A. Creative Brief

Selama melakukan praktik kerja magang sebagai Account Executive Intern di
Divisi Kreatif (Storyteller) Bridestory, salah satu tanggung jawab utama yang
harus diemban adalah proses perencanaan kampanye komunikasi klien dan hal ini
berkaitan erat dengan pembuatan crative brief. Creative Brief adalah sebuah
dokumen yang dikirimkan kepada tim kreatif, yang dibuat oleh creative director
dan copywriter setelah menerima tugas dari Account Executive. Creative brief
berfokus pada what to say dan how to say it (Kelly & Jugenheimer. 2006, h. 91).
Menurut buku tersebut, creative brief harus berisikan key fact, problem that
advertising must solve, advertising objective, dan the creative strategy. Atau
secara singkat, creative brief ini berisi mengenai perencanaan strategi kreatif yang
akan dilakukan. Creative brief ini terkandung dalam proposal kampanye yang
diajukan kepada klien.

Pada praktiknya, pembuatan creative brief ini dibuat juga oleh Account
Executive Intern, mengingat bahwa kedudukan tersebut juga berada di bawah
Divisi Kreatif. Dalam penyusunan creative stratgey (strategi kreatif yang akan
diturunkan dalam bentuk taktik) yang terkandung pada creative brief, creative
strategy yang selama ini digunakan adalah social media marketing (menggunakan
Instagram) dan content marketing (menggunakan blog post dan app push
notification). Pemilihan strategi disesuaikan dengan digital channel yang dimiliki
Bridestory sebagai platform bagi para kliennya untuk melakukan placement.
Penerapan dari konsep tersebut dapat dilihat dari pengerjaan proposal kampanye
komunikasi klien-klien yang ditangani selama magang, yakni Maheswara
Wedding Planner, Van Cleef & Arpels, dan W-I111 Skincare.
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Sedikit gambaran mengenai perusahaan ini, Maheswara Wedding Planner
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa wedding organizer
serta wedding planning. Proses kerja dalam menangani klien ini dimulai dari
penerimaan brief yang diperoleh dari klien, tetapi diberikan oleh Lundy selaku
Campaign Manager.

Brief mengenai campaign yang akan diadakan tidak menggunakan e-mail,
tetapi menggunakan pertemuan secara tatap muka dengan Campaign Manager.
Pada saat itu Campaign Manager memberikan brief berupa latar belakang singkat
mengenai Maheswara dan beberapa aspek lainnya yang diperlukan dalam
menyusun campaign proposal untuk Maheswara Wedding Planner. Adapun brief

awal yang diberikan oleh Campaign Manager adalah sebagai berikut.

Maheswara Wedding Planner Campaign:

a. Profil singkat: Maheswara Wedding Planner merupakan sebuah
perusahaan penyedia jasa wedding organizer yang memiliki
keunggulan yakni memprioritaskan setiap kliennya (maksimal
3 klien dalam sebulan) dan dapat mengikuti alokasi budget dari
Klien.

b. Objective: Brand awareness dan social media boost (gain more
followers for @maheswara_wedding).

c. Main message: Tahun 2019 ini, Maheswara Wedding Planner
merayakan ulang tahun yang ke 12 tahun.

d. Campaign timeline: November 2019.

e. Tugas: Membuat ide kreatif dan menyusun proposal kampanye.

Melalui brief tersebut, memperlihatkan bahwa kampanye komunikasi yang
dilakukan oleh Maheswara Wedding Planner, bertujuan agar Maheswara Wedding
Planner makin diketahui oleh banyak orang atau dengan kata lain untuk
menjangkau lebih banyak orang lagi dari target audeinece yang dikuasai oleh
Bridestory. Brief tersebut (khususnya pada bagian objective) kemudian dijadakan
dasar untuk menyusun strategi dan taktik apa yang akan digunakan, atau akan

seperti apa dan bagaimana campaign dibuat dan dijalankan.

19



Penyusunan proposal kampanye Maheswara Wedding Planner dimulai
dari ringkasan mengenai siapa itu Maheswara Wedding Planner. Pada bagian
ringkasan mengenai siapa itu Maheswara Wedding Planner, secara tidak langsung
sudah mencatat key fact mengenai Maheswara Wedding Planner (bahwa
Maheswara Wedding Planner dipilih karena kemampuannya dalam menyesuaikan
budget calon pengantin dengan pesta pernikahan yang diinginkan). Kemudian
mulai masuk pada bagian key message kampanye komunikasi, bagian ini diambil
berdasarkan masalah utama yang akan diselesaikan dengan iklan digital,
memaparkan bahwa pada ulang tahun Maheswara Wedding Planner yang ke 12
tahun, Maheswara Wedding Planner ingin meningkatkan awareness pada target
audience yang dapat dijangkau oleh channel yang dimiliki Bridestory. Lalu baru
setelah ditemukan permasalahannya tersebut, baru merumuskan campaign
objective yakni ingin meningkatkan awareness dan jumlah follower pada media
sosial Maheswara Wedding Planner. Dan diakhiri dengan creative strategy
menggunakan social media marketing dengan taktik menggunakan giveaway
campaign. Mengingat objective kampanyenya adalah meningkatkan awareness
dan jumlah followers akun Instagram @maheswara_wedding, maka giveaway
campaign dirasa menjadi pilihan tepat untuk mencapai objective klien tersebut.
Penwaran akan taktik dalam bentuk deliverables-nya adalah menggunakan 1
Instagram post dan 3 kali Instagram stories pada akun @thebridbestfriend.

Klien lainnya adalah Van Cleef & Arpels. Van Cleef & Arpels merupakan
sebuah brand perhiasan yang menyasar pasar premium. Brand ini menyasar target
market yang memiliki daya beli yang hampir tidak terbatas. Dengan kekuatan
pada design perhiasan yang tidak lekang oleh waktu dan pembuatan perhiasan
secara handmade dari para ahli perhiasan.

Tidak seperti brief dari Maheswara Wedding Planner yang dapat dikatakan
cukup jelas, brief yang diberikan oleh perusahaan Van Cleef & Arpels tidak
sejelas itu. Brief yang diberikan oleh Campaign Manager mengenai brand ini

dikirimkan melalui e-mail. Adapun, brief nya adalah sebagai berikut.
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Gambar 3. 1 Brief Van Cleef & Arpels

Fwd: Brief : VCA Bridal_Bide Story inbex =

Lundy Sebastian <lundy.szbastian@bridestory.com=

tome =

Halo Walan,
Coba dari brief ini kiraZ kamu ads ide campsign apa.

Ao VCA Gty Wan Cleef & Arpels. Silshkan browsing ya. Thanks!

------ — Forwarded message --—-—--

From: Rifki Muhamad Rizki <Rifki.Muhamad@mediscom.com=

Date: Fri, Sep 13, 2012 a1 8:52 PM

Subject: Brief : WICA Bridal_Bide Story

To: lundy.sebastian@bridestory.com <lundy.sebastian@bridestory.com>

Cc: Irsyed Inyenal <rsysd.Iryensl@mediscom.com=, Agung Hariyadi <Agung.Haryadi@mediscom.com=

Dear Mas Lundy,

Follow up our conversation on WhatsApp, here is the brief for VCA Bridal Projects:
* Ohojective - Awareness
* TA: People who intent to marmiage
= Interest : Luxury Shopper, Upper Class (Those who would buy Tiffany, Gartier, Bvlgari. WCA, eic)
= Period : 3 Months.
* Budget : Open Budget.

Hope you could back to us with the package latest on the end of Monday, Sept 16.
Thanks in Advanca.

Regards,

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Maka penyusunan creative brief berdasarkan brief dari klien dilakukan dengan
mengajukan beberapa ide kreatif melalui email yang disampaikan kepada Lundy
selaku Campaign Manager berdasarkan brief singkat dari klien. Sehingga pada
klien ini, proses pembuatan creative brief hanya menerapkan konsep creative
strategy secara informal dan tidak menerapkan unsur lain dalam konsep ini. Hal
ini karena pemberian brief awal yang tidak jelas, sehingga creative brief hanya

berbentuk seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 3. 2 Pengajuan Taktik Kampanye Van Cleef & Arpels

Valenia Febe Christiani <valenia.christiani@bridestory.com: Sep17.2019,11:01 aM <y -
10 Lunay «
Hi ko Lundy.

Ko, berdssarkan brief kemann soal VCA itu campsinnys peke |G aja atau bisa pake digital aset yang lain?

Terus otw, Valen udah ssarching soal WZA lewsat web maupun 1G. Dan setelsh lihat, Yalen kepikiran beberaps ide, tepi gak

cuma insts, blog juga:

1. Endorse WVCA dengan influencer {yang mau married} yang setipe sama Tasya Farasya atau Anastasia Siantar atau Karla
Jasmina, pokoknya yang glamour or luxurious banget atau yang gays kemewsahannya tuh classic (valen belum tsu
influencer nya siaps tapii). Sponsonn jewellery pas han wedding nya atau sangjiinya.

2. Endorse WCA dengan influencer yang mau marred (mewah), tapi pacarannys udsh lams benget. [(karens kebanyakan
design WCA tuh udah dari berpuluh-puluh tahun yang lalu, tapi designnya gak lekang oleh wakiu. nah kalsu pakai influencer
wang mau married tapi pacarannys lama bgt itu biss jadi pion intinya cintanya gak lekang oleh waktu, makanys di
simbolisasikan sama design WA yang gak lekang oleh waktu itu). Dengan sponsorin engagement ring nya {Isyana
Saraswvati mungin {7) karna beliau pakai Hilda dan pacarannya udah lama banget 12 tahun)

2. Blag yang satu messags sams penggunaan influsncer untuk kasih tau tentang design WCA yang ageless dan unique
diamaond VCA only for the chosen one (karma unigus itu)

4. Blog yang meanceritakan bahwa moment pernikahan itu bisa jadi moment untuk terima kasih ke orang tua kita, jangsan
cuma kasih barang bust bridesmaid atau groomsmen, tapi juga buat ortu (bracelet buat mama, cufflink buat papa)

£. Blog yang mencertsken bahwa style groom wakiu har pernikshan gak kslah penting sama bride, intinya menonjolkan
produk cuffiink sama jam tangan WCA.

6. Giveawsy discount voucher buat wedding band WCA dengan komen atsu post feed atau story tentang cinta yang tak
lekang oleh waktu (pacaran udsh lama banget) stau hal psling berharga apa yang pernah dikerbankan untuk membuat
hubungan tersebut berhasil (ksrens perhizsan kan gricy, t2pi love is priceless)

Uniuk sekarang, VWalen baru kepikiran ini sin ke. manurat koko gimana?

Thank you.

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Klien lain yang proses pengerjaannya juga menerapkan konsep creative brief

ini adalah W-111 Skincare. Profil singkat mengenai W-I11 Skincare perlu diketahui

sebelum merumuskan segala tahapan kampanye yang akan dilakukan. W-I1I

Skincare merupakan sebuah brand kecantikan yang menyasar pasar premium.

Kekuatan produk yang dimiliki adalah hasil yang akan terlihat hanya dalam 7 hari

pemakaian produk secara teratur.

Sama seperti klien sebelumnya, proses kerja untuk campaign yang dilakukan

olen W-II1 Skincare ini dimulai dari penerimaan brief. Brief W-I11 Skincare yang

diberikan oleh klien kepada Campaign Manager dan diteruskan pada Account

Executive Intern dilakukan melalui e-mail. Brief yang diberikan dari pihak klien

adalah seperti pada gambar berikut.
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Gambar 3. 3 Brief W-111 Skincare

Brief Storyteller - Skincare W-III inbox P -
Lundy Sebastian <lundy.sebastian@bridestory.com> Tue, Sep 24, 207 PM Yy 4
tome -

¥, Indonesian + > English v Translate message Turn off far: Indonesian

Dear Valen
Tolong bikin proposal lagi semacam kaya si Maheswara tapi ini untuk skincare nama-nya W-III. Bisa di riset dulu di Instagram ( @w3skincare ) atau di Website.

Objective:
Brand awareness, ga perlu giveaway karena mau menjaga brand image

USP:

Visible in 7 days, only brand yang brani guarantee/bilang ini ke customers
Premium product tapi harga starting 25 mio

Kandungan kelom ada di skincare lain

Sekarang kamu bisa bikin brief-nya dulu aja, jadi ga perlu di-hias. Kalo ada yang mau ditanyakan silahkan ya. Ditunggu brief-nya hari besok siang. Thanks!

Regards,

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Kegiatan penyusunan creative brief dalam melayani klien ini dimulai dari
pemaparan key fact mengenai unique selling point dari W-111 Skincare, yakni hasil
yang maksimal dalam waktu yang singkat (7 hari pemakaian). Berlanjut pada
permasalahan yang harus diselesaikan dengan kampanye komunikasinya adalah
masih sangat sedikit orang yang mengetahui tentang brand W-IIl Skincare ini
khususnya bagi orang-orang yang ingin menikah, kebanyakan dari para calon
pengantin ini tidak mengetahui khasiat dari W-111 Skincare ini. Sehingga objective
yang ingin dicapai melalui kampanye komunikasinya adalah untuk meningkatkan
awareness para calon pengantin yang masuk dalam target audience dari channel
Bridestory terhadap brand W-II1 Skincare ini.

Berdasarkan objective pada brief tersebutlah yang menjadi dasar dari
penyusunan creative strategy dalam proposal kampanye yang diajukan kepada W-
I11 Skincare. Dalam menangani kampanye W-I11 Skincare ini, strategi yang dipilih
adalah menggunakan social media marketing (Instagram) dan content mareting
(blog post dan app push notif). Keputusan tersebut diambil oleh Campaign
Manager berdasarkan objective yang telah diberikan. Sehingga deliverables yang
ditawarkan adalah 2 Instagram post dan 2 Instagram stories pada akun
@thebridestory, 1 blog post, dan 1 app push notif.

Sehingga taktik yang digunakan adalah membagi kampanye tersebut ke dalam
2 bagian. Bagian pertama adalah sebuah rangkaian kampanye yang terdiri dari 1

blog post tentang bagaimana keunggulan yang terkandung di dalam W-III
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Skincare dapat membantu para calon pengantin untuk dapat tampil maksimal di
hari H, 1 Instagram post dan story (swipe-up langsung ke artikel blog) untuk
meningkatkan jumlah pembaca blog agar awareness dari blog dapat tercapai, dan
app push notif untuk boosting blog post (dengan landing page ke artikel blog
yang telah ditulis). Dan bagian kedua terdiri dari 1 Instagram post dan story
(swipe-up ke website W-I11 Skincare) yang langsung membicarakan produk W-III

Skincare.

B. Production Brief

Demi keberhasilan berlangsungnya kampanye yang sudah direncanakan,
maka perlu membuat production brief (production brief adalah brief yang dibuat
oleh Account Executive kepada divisi lain yang memproduksi konten kampanye
komunikasi, yang sudah disepakati dengan klien) untuk membagi tugas kerja
kepada orang yang sesuai dan dalam kurun waktu tertentu yang sudah disepakati
(Chaffey & Smith, 2008, h. 469). Atau dapat dikatakan bahwa production brief
juga merupakan bentuk dari koordinasi yang dilakukan dengan tim internal
perusahaan mengenai produksi kampanye yang akan dibuat. Production brief
dibuat ketika klien sudah menyetujui creative brief yang diajukan dalam proposal
kampanye yang dikirimkan kepada pihak klien. Penerapan konsep ini dilakukan
ketika menangani klien Maheswara Wedding Planner dan W-I11 Skincare.

Dalam menangani klien Maheswara Wedding Planner sempat mengalami
kendala. Hal ini dikarenakan adanya perubahan kebijakan management Bridestory
sehingga membuat giveaway campaign untuk klien wedding organizer seperti
Maheswara Wedding Planner ini tidak mungkin dilakukan. Maka setelah
berdiskusi lebih lanjut dan setelah melakukan pengajuan creative brief baru
dengan kampanye yang lebih sederhana. Setelah disetujui oleh pihak klien, proses
pembuatan production brief pun dilakukan untuk mempercepat proses produksi
materi kampanye. Kegiatan penanganan klien Maheswara Wedding Planner dalam

pembuatan production brief-nya adalah sebagai berikut.
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Gambar 3. 4 Maheswara Wedding Planner Campaign Production Brief

Maheswara Campaign Inbex x B B

Valenia Febe Christiani <valenia.christiani@bridestory.com= Tue, Mov 19, 512 PM (8 days ago) 35

to Lundy, Mazaya, Belle, Noel -

Hisemusa..

Malalui email ini, Valen mau memperjelas sjz jadwal dan konten untuk campaign Msheswara ys, sebagsi barikut.
- 26 Movember 2013:

+ Blog Post

+1 |G Post TEEF

+11G Story TEEF

- 23 Movember 2013
+ bonus 1 |G story TEBF

- Untuk pertanyaan blog, nanti aku kabsarin ya ksk @ 5zlle Bisrezky dan kek @MNosl Meonigus Renzits ksrena mareka belum

bayar, tapi harusnya besok udah bisa kirim karena besok deadline mereka bayar hehe
- Untuk foto pilihnya dari link ini yaa

https-idrive google.comifoldeniew?id=10japZrmE 1 HyhoWinb3MNzECTSemSps])_

Faotonya ini, kalau udah dipilif, tolong kirimn balik ke aku ya Kakak-Kskak, karena Maheswars msu tau foto mana yang
dipakal, biar gak nabrak sams gromos merska yang lsin kstanys ;)

Kalau ada yang kurang jelas boleh tanys Valen ajz ya.
Thank you sll!

Kind Regards,
Valenia Febe Christiani
Account Executive Intern

bridestory

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa pembuatan production brief sesuai
dengan konsep, ditujukan pada orang yang sesuai, atau dalam hal ini dilakukan
dengan mencantumkan nama orang yang ditugaskan dan jadwal kampanye secara
jelas agar lebih spesifik kepada pihak yang bertaggung jawab, mudah dipahami,
dan efektif dalam segi waktu karena komunikasi yang dijalankan searah, langsung
pada orang yang dituju.

Sementara itu, penanganan klien W-IIl Skincare juga tidak berbeda jauh
dengan pembuatan production brief untuk Maheswara Wedding Planner. Hanya
saja, dikarenakan periode kampanye yang lebih panjang dibanding periode
kampanye Kklien lain, maka pembuatan production brief untuk klien W-III
Skincare ini pun menjadi lebih kompleks. Production brief yang dibuat untuk

klien W-I11 Skincare adalah sebagai berikut.
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Gambar 3. 5 W-I11 Skincare Campaign Production Brief A

Valenia Febe Christiani <valenia.christiani@bridestory.c.. & Mov 22, 2019, 2:33 PM (5 days ago) <_'_L( -
to Maria, Noel, Belle, Lundy. Mauren, Illya =

Dear all..

Uniuk memperaias W-1l Skincere Campaign Brief, di bewah ini aku rangkum semua ya 3
1. Objective: awaransss dan brand imaga.

Z. Jadwal Fix:

- 8 Desember 2012:
+ Blog post

- 10 Desember 2018:

All content refer to blog

+1 |G post TBS

+ 1 |5 story TBS (swipe up to blog)
+ App Push Motif

- 12 Februar 2018:

About W-IIl SKincare Product

+1 |G post TES

+ 1 |G story TBS (swipe up to website W-IIl Skincare}

2. Key Message untuk konten :

- hasil terlihat dim whkt Thr {pemakaian scra rutin

- cocok utk semus jgnis kulit bahkan hypersensiiif sekalipun

- mengaias semus permasalashan kulit wajsh tanpa efek samping yo negaif

- bs digunskan start usia 25thn

- kandungan utama nya: GHK Cu Copper Peptide dan BetaGlucan

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Karena keterbatasan teknis yang tidak memungkinkan gambar untuk
menampilkan keseluruhan brief, maka di bawah ini merupakan lanjutan dari brief

pada gambar di atas.
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Gambar 3. 6 W-I111 Skincare Campaign Production Brief B

4. Mandatory hashtags:

#Fightyournumberwith\W3

#wiskincare

#taiwanskincare

5. Brief untuk blog: @Belle Bisrezky

- &ngle utama untuk blog: preparation mau wedding nya, supaysa tampil maksimal di hari H. Dimulsi dari pemakaian W-111
Skincare h-7 s2belum har H. karzna hasinyz aken terihat dalam wakiu 7 har.

- Foto yang mau jadi main image boleh ambil gambser cewek lagi perawatan wajsh, tapi yang tdak pakai alat. karena W-II|
gak mau dikensl sebsgai kiinik. karzna memang meareka bukan klintk [refer o SKI

- Konten Mengscu pads pdf attachad ya.

&. Brief untuk IG post 10 Desember: [@Mauren Tanaks

- Foto samskan sama yang di blog
- 'Warding caption refer o blog

7. Brief untuk App push notif: @Maris Juwits
-Wording refer to blog
&. Aset foto ada di bawah ini ya:

https:/idnve google.com/open?id=1vw\ 1REBasuILTERT4 Y FiZreljncP_ALM

7. What's next:

- Setelsh tim blog kak [@EB=lle Bisrezky pilih foto-foto yang akan diupload, tolong info © @Msauren Tanaks jugs ya.
- Tanggsal 28 Movember 2019, tim blog akan kifim draft blog untuk di review sama kiien. Tolong setelshnya wording untuk
caption dan app push notif dibust juga ya untuk direview juga sama klien nya.

Apabila ada yang ingin ditanyakan, silakan ya.
Thank you..

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Masih sama dengan yang sebelumnya, bahwa pemberian tugas dengan
menyebutkan langsung nama orang yang bertanggung jawab tetap diperhatikan.
Mengingat bahwa kegiatan produksi pembuatan materi dan penayangan
kampanye akan jadi lebih mudah karena ada kejelasan pihak yang bertanggung

jawab.

C. Account Servicing

Account servicing merupakan kegiatan Account Executive dalam membina
hubungan baik dengan para kliennya (Morissan, 2007, hal.114). kegiatan
membina hubungan baik antara agency dengan kliennya yang dijembatani oleh
seorang Account Executive meliputi kegiatan-kegiatan seperti layanan komunikasi

yang baik dalam bentuk layanan strategi pemasaran, layanan kreativitas yang
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baik, layanan media planning/ buying yang baik, layanan evaluasi kampanye
pemasaran yang baik, dan lain sebagainya.

Pada penerapan konsep account servicing yang dilakukan kepada klien selama
melakukan praktik magang, yakni dengan terus berkomunikasi dengan klien baik
melalui email atau pun WhatsApp Group. Kemampuan yang perlu ada dalam
melakukan fungsi account servicing ini adalah komunikasi interpersonal. Hal-hal
mendasar dalam komunikasi interpersonal seperti kesopanan dalam penulisan
pesan (mengingat komunikasi yang dilakukan dengan pihak klien tidak dilakukan
secara langsung, melainkan menggunakan media), waktu pengiriman pesan, dan
cara penyampaian khususnya akan pesan yang memiliki kecenderungan
merugikan pihak lain. Hanya beberapa klien saja yang komunikasi untuk
koordinasinya dilakukan secara langsung, tanpa perantara Campaign Manager.

Contoh nyata ketika melakukan account servicing adalah ketika melayani
klien Maheswara Wedding Planner. Saat itu, klien ingin melakukan kampanye
dengan objective untuk memperoleh awareness dan boosting Instagram follwers
pada akun @maheswara_wedding. Ide kreatif yang diajukan dalam proposal
adalah dengan menggunakan giveaway campaign melalui akun @thebridestory
dan hal ini sudah disetujui oleh pihak klien. Namun dengan berjalannya waktu ide
campaign tersebut tidak dapat terlasana. Hal ini dikarenakan adanya perubahan
kebijakan management Bridestory yang tidak memperbolehkan adanya promosi
atau placement untuk brand yang menawarkan jasa wedding organizer karena
Bridestory sendiri memiliki wedding organizer bernama Cerita Bahagia. Sehingga
untuk menanggulangi hal tersebut yang dilakukan adalah memohon maaf dan
langsung mengajukan ide kreatif yang baru kepada klien. Berikut ini merupakan
e-mail yang berisi permintaan maaf dan pengajuan ide baru untuk kampanye klien

Maheswara Wedding Planner.
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Gambar 3. 7 E-mail Thread Dengan Klien Maheswara Wedding Planner

Maheswara Wedding Planner <mzheswara@live.com Oct 30,2019, 447 AM Yy & :

% Indonesian ~ English ~  Translate message
Hi mba,
Ini karena terlambat deal utk payment kah? 5§ &=
Please advice.

Thanks,
Maya

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa account servicing juga menyangkut
kemampuan dalam menyampaikan pesan dengan sopan dan jelas agar tidak
menyinggung klien dan kerja sama dapat tetap berjalan sebagaimana mestinya.
Penerapan account servicing juga diterapkan ketika melayani klien W-I11
Skincare. Pada saat menangani klien W-II1 Skincare, koordinasi dan komunikasi
yang termasuk dalam account servicing dilakukan melalui Whatsapp Group.
Diskusi yang dilakukan secara online tersebut, lebih banyak dilakukan secara non-
formal, tetapi dengan tetap profesional dan sopan. Seperti ketika diskusi mengenai
jadwal campaign yang akan dilakukan. Diskusi dimulai dengan mengirimkan
jadwal yang sesuai dengan ketersediaan tiap channel untuk mengunggah konten
promosi W-111 Skincare. Karena pada akhir tahun, jadwal channel-channel yang
ada cenderung penuh, akhirnya setelah berdiskusi secara internal dengan pihak-
pihak yang terlibat, dihasilkan jadwal sebagai berikut.
- 9 Desember 2019: Blog Post
- 10 Desember 2019 : 1 Instagram post di @thebridestory, 1
Instagram story di @thebridestory, dan push app notif (semua
konten pada tanggal ini berkaitan dengan blog).
- 16 Desember 2019 : 1 Instagram post dan 1 Instagram story di
@thebridestory (konten pada tanggal ini berisi mengenai informasi
produk W-I11 Skincare)
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Namun, teryata pihak klien tidak menyetujui tanggal tersebut karena tidak mau
semua deliverables kampanye nya habis dalam satu bulan. Sehingga setelah
berdiskusi kembali dengan pihak internal (Divisi Media Sosial), diajukanlah
kembali rancangan jadwal kampanye sebagai berikut.

- 9 Desember 2019: Blog Post

- 10 Desember 2019 : 1 Instagram post di @thebridestory, 1
Instagram story di @thebridestory, dan push app notif (semua
konten pada tanggal ini berkaitan dengan blog).

- 13 Februari 2020 : 1 Instagram post dan 1 Instagram story di
@thebridestory (konten pada tanggal ini berisi mengenai informasi
produk W-I11 Skincare)

Melihat dari hal tersebut, tugas account servicing tentu menjadi penting
karena tugas membangun hubungan baik, tidak hanya mengenai bagaimana
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan klien, yang dapat membuat Kklien
nyaman, tetapi juga bagaimana kemampuan memenuhi permintaan klien dengan
baik dan mengomunikasikannya. Kemampuan semacam ini sudah dilatih dan
diajarkan oleh pihak kampus, khususnya dalam mata kuliah Komunikasi
Interpersonal, telah membantu banyak dalam mengerjakan fungsi ini.

D. Copywriting

Copywriting adalah kegiatan membuat copy secara kreatif untuk
memaksimalkan performa kampanye komunikasi. Selama menjalani kerja
magang di Bridestory, kegiatan copywriting ini dilakukan dalam menyusun
konten pada proposal kampanye yang akan diajukan ke Kklien. Kegiatan
copywriting ini memiliki beberapa persyaratan agar copy yang dihasilkan dapat
menjadi efekrif. Syarat-syarat tersebut adalah ringkas, single minded, spesifik,
personal, buat seperti percakapan (menggunakan bahasa sehari-hari yang mudah
dimengerti), orisinal, menggunakan gaya berita, memainkan key word,
menggunakan keragaman, menggunakan deskripsi imajinatif, dan menggunakan
pemilihan kata yang dapat mendrong emotional appeal. Namun penerapan
persyaratan tersebut lebih kepada copywriting sebagai materi kampanye. Selama

melakukan praktik kerja magang di Bridestory, copywriting yang dilakukan
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hanya untuk kepentingan konten proposal rancangan kampanye yang akan
diajukan kepada klien. Sehingga tidak semua persyaratan tersebut dilakukan,
seperti pada beberapa klien, yakni Maheswara Wedding Planner dan Adelle
Jewellery.

Dalam menangani Maheswara Wedding Planner, kegiatan copywriting
dilakukan dalam menyusun caption untuk rancangan giveaway campaign yang
diajukan di awal kerja sama. Sebelum menyusun mekanisme giveaway campaign
dalam bentuk caption Instagram, langkah persiapannya adalah dengan melakukan
research skala kecil. Riset ini dilakukan dengan melihat website, akun Instagram
@maheswara_wedding, serta akun vendor milik Maheswara Wedding Planner
pada website Bridestory. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
memahami lebih dalam mengenai Kkarakteristik atau ciri khas Maheswara
Wedding Planner. Hasil dari riset tersebut adalah bahwa Maheswara Wedding
Planner selain memiliki keunggulan seperti pada brief, hal lainnya adalah
mayoritas pernikahan yang ditangani adalah pernikahan adat, sehingga
pengalaman dalam bidang tersebut tidak perlu diragukan.

Berdasarkan fakta tersebut, tersusunlah beberapa ide untuk dijadikan
mekanisme giveaway campaign. Usulan mekanismenya adalah sebagai berikut.

a. Pilihan pertama, audience diminta untuk menyebutkan prosesi pernikahan
adat paling unik menurut mereka dan sebutkan alasannya. Rancangan

caption-nya adalah sebagai berikut.

Mempersiapkan prosesi adat menjelang pernikahan, cukup merepotkan
bukan? Dalam merayakan ulang tahunnya  yang ke-12,
@maheswara_wedding mau berbagi sukacita bersama kalian, para calon
pengantin. Dapatkan kesempatan memperoleh Full Planner Package bernilai
50 Juta Rupiah untuk prosesi adat pra nikahmu!

Caranya mudah:

1. Follow akun Instagram @thebridestory dan @maheswara_wedding

2. Sebutkan prosesi adat pernikahan dari budaya suku asalmu yang paling

menurutmu paling berkesan. Ceritakan tentang makna prosesi tersebut secara
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singkat dan menarik, tag 3 temanmu, serta mention @maheswara_wedding di
kolom komen

3. Giveaway ini akan ditutup tanggal 8 November 2019

4. 1 orang dengan cerita paling menarik akan dipilih sebagai pemenang

5. Pemenang akan diumumkan pada 11 November 2019

#12tahunmaheswara #bridestoryxmaheswara

Pilihan kedua, audience diminta untuk menceritakan prosesi pernikahan adat

orang tua, dengan rancangan caption sebagai berikut.

Mempersiapkan prosesi adat menjelang pernikahan, cukup merepotkan
bukan? Dalam merayakan ulang tahunnya  yang ke-12,
@maheswara_wedding mau berbagi sukacita bersama kalian, para calon
pengantin. Dapatkan kesempatan memperoleh Full Planner Package bernilai
50 Juta Rupiah untuk prosesi adat pra nikahmu!

Caranya mudah:

1. Follow akun Instagram @thebridestory dan @maheswara_wedding

2. Post foto prosesi adat nikah orang tuamu dulu dan tag ke
@maheswara_wedding

3. Ceritakan proses adat pernikahan orang tuamu dulu, tag 3 temanmu, serta
mention @maheswara_wedding

4. Giveaway ini akan ditutup tanggal 8 November 2019

5. 1 orang dengan cerita paling menarik akan dipilih sebagai pemenang

6. Pemenang akan diumumkan pada 11 November 2019

#12tahunmaheswara #bridestoryxmaheswara

Pilihan ketiga, audience diminta untuk menceritakan bagaimana mereka
menghadapi perbedaan budaya dalam hubungan mereka dengan pasangan.
Mekanisme giveaway yang tertera dalam campaign adalah sebagai berikut.

Mempersiapkan prosesi adat menjelang pernikahan, cukup merepotkan

bukan? Dalam merayakan ulang  tahunnya  yang ke-12,
@maheswara_wedding mau berbagi sukacita bersama kalian, para calon
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pengantin. Dapatkan kesempatan memperoleh Full Planner Package bernilai
50 Juta Rupiah untuk prosesi adat pra nikahmu!

Caranya mudah:

1. Follow akun Instagram @thebridestory dan @maheswara_wedding

2. Post fotomu bersama pasangan di feed instagrammu dan tag
@maheswara_wedding

3. Ceritakan bagaimana kamu dan pasanganmu menghadapi dan mengatasi
perbedaan dalam hubunganmu. Jangan lupa tag 3 temanmu, serta mention
@maheswara_wedding

4. Giveaway ini akan ditutup tanggal 8 November 2019

5. 1 orang dengan cerita paling menarik akan dipilih sebagai pemenang

6. Pemenang akan diumumkan pada 11 November 2019

#12tahunmaheswara #bridestoryxmaheswara

Setelah melakukan diskusi lebih lanjut dengan Campaign Manager, maka
dipilinlah pilihan ketiga karena dianggap yang paling sesuai dengan Maheswara
Wedding Planner. Maka, penyusunan proposal di dalamnya berisikan rancangan
caption yang telah dibuat tersebut.

Dapat dilihat bahwa praktik copywriting dalam pembuatan rancangan
caption tersebut hanya menerapkan beberapa persyaratan seperti single minded
dan spesifik. Single minded karena caption yang dibuat tersebut hanya berisi
mengenai ide pokok yakni ulang tahun Maheswara Wedding Planner dan untuk
merayakannya maka dibuatlah giveaway campaign. Sementara spesifik karena
caption tersebut hanya membahas mengenai mekanisme giveaway campaign
Maheswara Wedding Planner.

Sementara itu, dalam menangani klien Adelle Jewellery, tanggung jawab
yang harus dilaksanakan adalah menyusun materi proposal yang berisi penjelasan
profil singkat Adelle Jewellery, perkenalan singkat dengan koleksi perhiasan
terbarunya yang bernama Rose D’Amour, serta key message dalam kampanye
yang akan berlangsung. Penyusunan akan copy tersebut didasarkan pada hasil riset
sederhana yang dilakukan dengan melihat baik pada website, akun Instagram,
bahkan booklet yang dibagikan pada gerai Adelle Jewellery. Sehingga, bentuk
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copywriting yang disusun dalam proposal kampanye Adelle Jewellery adalah
seperti berikut.

Gambar 3. 8 Copywriting Dalam Penulisan Campaign Main Message Adelle Jewellery

Main Message, Objective,
Project Timeline

Main Massage
Introducing the latest collection of Adelle Jewellery, Rose
D'Amour with it's superior qualities.

Objective
To gain awareness from the Target Audience

Project Timeline
1 week duration

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pernyusunan main message yang terlihat dari gambar tersebut telah disesuaikan
selain dengan hasil riset sederhana yang telah dilakukan, juga telah memperoleh
persetujuan dari Campaign Manager. Syarat copywriting yang dipenuhi dalam
pembuatan copy untuk main message kampanye Adelle Jewellery adalah
memainkan key word ‘superior qualities’ yang sebenarnya sudah ada dalam

introduction pada produk Rose D’ Amour.

E. Consumer Insight

Menurut buku Chris Kocek yang berjudul Practical Pocket Guide to Account
Planning, consumer insight merupakan suatu hal yang diyakini atau dipandang
tertentu oleh konsumen tanpa disadari. Dan menurut buku itu pula, consumer
insight bukanlah data (Kocek, 2013, h. 27). Selama melakukan praktik kerja
magang di Bridestory, pengumpulan dan pelaporan consumer insight kepada klien
juga dilakukan. Consumer insight yang dikumpulkan dan dilaporkan pada pihak

klien ini merupakan insight hasil dari kampanye yang sudah berjalan baik melalui
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Instagram story dan post, maupun readers pada blog post. Penerapan akan hal ini
dilakukan pada klien Central Mega Kencana (perusahaan induk dari brand
perhiasan Miss Mondial, Mondial, The Palace, dan Frank & Co.) dan Jo Malone
London. Bentuk dari pada insight yang diberikan kepada klien adalah seperti
berikut.

Gambar 3. 9 Insight Instagram Post Central Mega Kencana Campaign

10.59 ol T @)

X Insights

L 4 Q v n

327 1 4 7
Interactions

46
Profile Visits 46
Discovery
17,570

Follows 2
Reach 17,570
Impressions 25184

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar di atas menunjukkan insight yang diperoleh sebagai hasil dari kampanye
Central Mega Kencana yang telah berlangsung, dengan materi post-nya adalah
mengenai launching dari aplikasi CMK mereka.
Selain itu, dalam menangani klien lain yakni Jo Malone London, insight
yang telah dikumpulkan untuk dikirim kepada klien disusun dalam bentuk yang
lebih rapi, yaki dalam campaign report. Contohnya adalah seperti berikut ini.
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Gambar 3. 10 Jo Malone London Campaign Insight

| Summary

2x IG Posts ‘1x Blog Post
@thebridestory Impressions

Impressions 2,223 Readers
47,107 Users

3x IG Stories
@thebridestory
Impressions
15,052 Users 106,618 Users

1x App Push Notification
Impressions

Total Impressions
171,000

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar di atas menunjukkan ringkasan dari insight Instagram post, story, blog
post, dan app push notification atas kampanye Jo Malone London. Angka yang
tinggi tersebut juga didorong karena kampanye yang dilakukan menggunakan
third-party endorsement. Materi kampanye yang diunggah berisi mengenai cerita
dan foto produk Jo Malone London yang dijadikan barang seserahan dalam acara
lamaran salah seorang influencer bernama Caroline Rubianto.

Namun sebenarnya, kedua gambar tersebut juga menunjukkan bahwa
insight yang dikerjakan di Bridestory tidak sama dengan apa yang dijelaskan
konsep. Secara konsep, insight bukan merupakan data dan merupakan suatu hal
yang menjadi pemikiran konsumen dalam dirinya. Sementara, insight yang
diberikan Bridestory pada klien sebagai hasil dari kampanye yang sudah berjalan
merupakan data statstik mengenai hasil impression serta reach dari materi
kampanye yang sudah diunggah pada channel yang dimiliki Bridestory. Sehingga
dapat dikatakan bahwa insight yang dikumpulkan selama magang tidak sesuai

dengan yang diajarkan di kampus.
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3.4 Kendala yang Dihadapi

Merupakan hal yang wajar apabila ditemukan ketidaksesuaian antara
praktik yang dilakukan dengan teori atau konsep yang digunakan. Apalagi jika
pekerjaan yang dilakukan perlu berkoordinasi dengan banyak orang, tentunya
akan ada banyak hambatan pula yang dijumpai selama melaksanaka praktik kerja
magang sebgai Account Executive Intern di Bridestory. Adapun kendala-kendala
yang dihadapi adalah sebagai berikut.

a. Seringkali proses kerja terhambat dikarenakan keterlambatan klien dalam
merespons usulan kampanye vyang diajukan. Hal ini membuat
ketidaknyamanan untuk berbagai pihak. Bagi pihak internal yang akan
memproduksi kampanye, membutuhkan kepastian dari klien mengenai
kampanye yang akan dibuat. Dan karena produksi materi kampanye
membutuhkan waktu cukup lama, sehingga kepastian yang diberikan harus
segera didapatkan agar produksi dapat segera dilakukan. Sementara jika
menyecar klien terus untuk menuntut kepastian, hal itu bukanlah sesuatu
yang patut dilakukan, mengingat kenyamanan klien adalah hal yang harus
diprioritaskan. Namun untuk menanggulangi hal tersebut, yang dilakukan
adalah menanyakan jawaban kepada Kklien secara berkala dan
menggunakan bahasa yang sopan agar klien tetap bisa menjawab dan
hubungan yang terjalin tetap dapat terjaga. Dan untuk komunikasi secara
internal, yang dilakukan adalah memberi pengertian kepada setiap tim
yang akan memproduksi materi kampanye, bahwa masih terus
menanyakan kepada pihak klien hal-hal yang berkaitan dengan materi
kampanye.

b. Diskusi mengenai ide kampanye klien jarang dilakukan dengan Campaign
Manager. Hal ini mengakibatkan terhambatnya proses penyusunan
proposal kampanye, karena keterbatasan ide. Untuk mengatasi hal ini,
yang dilakukan adalah terus melakukan koordinasi secara sengaja dengan
Campaign Manager agar memperoleh ide atau pun usulan baru yang bisa
menambah unsur kreatifitas dalam kampanye yang akan diajukan pada
Klien.
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Kedua hal tersebutlah yang menjadi kendala utama yang dihadapi beserta solusi
yang menyertainya selama melaksanakan praktik kerja magang sebagai Account

Executive Intern di Bridestory.
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